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ABSTRAK 

Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber Daya 

Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk dan 

bersama masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan, guna 

memberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan kepada masyarakat 

dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pemantauan tumbuh kembang 

balita dengan keaktifan kader di Wilayah Kerja Puskesams Tanjung Agung 

Kabubaten Muara Enim. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

rancangan cross sectional. Sampel penelitian yaitu kader posyandu di wilayah 

kerja puskesmas Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim  yang berjumlah 70 

orang, yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Hasil analisis univariat 

menunjukkan bahwa mayoritas responden (57,1%) yang berusia ≥35 tahun, 

sebagian besar responden (74,3%) memiliki pendidikan tinggi. Dalam tingkat 

pengalaman menunjukkan bahwa mayoritas responden (72,9%) memiliki 

pengalaman  baru, mayoritas yang aktif yaitu (68,6%) dan pengetahuan (100%) 

baik. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa adanya hubungan antara insentif  

kader  dengan keaktifan  kader  (p = 0,041). Tidak ada hubungan antara 

pengetahuan kader, usia kader (p = 0,577), pendidikan kader  (p = 1,000) 

pengalaman/lama kerja kader (p = 0,376) dengan keaktifan  kader.  Kesimpulan 

penelitian ini adalah terdapat hubungan antara insentif  kader  dengan keaktifan  

kader. Adapun kategorinya yaitu puas dan tidak puas sehingga menemukan bahwa 

adanya pemberian insentif kepada kader menyebabkan kader bersemangat dan 

aktif dalam bekerja. Untuk para kader di harapkan mengikuti secara rutin setiap 

pertemuan yang diadakan oleh puskesmas, serta berpatisipasi aktif dalam 

pelayanan posyandu, sehingga semua target posyandu dapat tercapai sesuai  

harapan. 

 

Kata Kunci : Insentif  Kader, Tumbuh Kembang Balita, Kader Posyandu. 
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ABSTRACT 

Posyandu is a form of Community Sourced Health Efforts (CSHE) which is 

managed and organized from, by, for and with the community in the 

implementation of health development, in order to empower the community and 

provide convenience to the community in obtaining basic health services. This 

study aims to determine the factors that affect the monitoring of toddler growth 

and development with the activeness of cadres in the Tanjung Agung Kabubaten 

Muara Enim Health Center Work Area. This type of research is quantitative 

research with a cross sectional design. The research sample was posyandu cadres 

in the working area of the Tanjung Agung health center, Muara Enim Regency, 

totaling 70 people, who were selected by purposive sampling techniques. The 

results of the univariate analysis showed that the majority of respondents (57.1%) 

were aged ≥35 years, most respondents (74.3%) had higher education. The level 

of experience shows that the majority of respondents (72.9%) have new 

experiences, the majority are active (68.6%) and knowledge (100%) is good. The 

results of bivariate analysis showed that there was a relationship between cadre 

incentives and cadre activeness (p=0.041). There was no relationship between 

cadre knowledge, cadre age (p=0,577), cadre education (p=1.000), cadre 

experience/length of work (p=0.376) and cadre activeness.  The conclusion of this 

study is that there is a relationship between cadre incentives and cadre activity. 

The categories are satisfied and dissatisfied, so they find that the provision of 

incentives to cadres causes cadres to be enthusiastic and active in working. For 

cadres, they are expected to regularly attend every meeting held by the 

puskesmas, and actively participate in posyandu services, so that all posyandu 

targets can be achieved as expected. 

 

Keywords: Cadre Incestives, Growth and Development of Toddlers, Posyandu 

Cadres 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Posyandu adalah salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumberdaya 

Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk dan 

bersama masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan, guna 

memberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan kepada masyarakat 

dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar untuk mempercepat penurunan 

angka kematian ibu dan bayi (Depkes, 2006).  

Posyandu memiliki peran strategis dalam mewujudkan keluarga 

sejahtera. Oleh karena itu, pelibatan masyarakat diperlukan untuk 

mendukung perencanaan kegiatan Posyandu melalui sistem kader dan 

membekali kader melalui pelatihan dan pendampingan untuk melakukan 

pelayanan yang optimal. Karena proyek Posyandu dilaksanakan untuk 

kepentingan masyarakat, diharapkan masyarakat secara aktif mendirikan, 

mengatur, memanfaatkan, dan mengembangkan Posyandu semaksimal 

mungkin (Sari, 2018) 

Menurut Sulistyorini (2010) dalam Sari (2018) Kader posyandu bertugas 

memberikan informasi dan mengedukasi masyarakat mengenai masalah 

kesehatan. Kader posyandu wajib memiliki pengetahuan dan keterampilan 

untuk menyampaikan pesan dalam musyawarah. Di sisi lain, kader dihimbau 

untuk berperan aktif dalam memberikan pelayanan kesehatan masyarakat. 

Semakin tinggi keaktifan kader dalam pelayanan posyandu maka akan 

menunjang para ibu balita untuk aktif juga dalam membawa balitanya ke 

posyandu, dan akan menambah pengetahuan para ibu balita tentang posyandu. 

Jika semakin rendah keaktifan kader maka akan menurunkan kegiatan 

posyandu serta pengetahuan para ibu tentang posyandu. Penyebab kader tidak 

aktif dalam pelayanan posyandu dikarenakan kurangnya pendidikan dan 

pengetahuan tentang posyandu  (Nardina dan Wijayanti, 2018).  
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Jika kader tidak aktif maka pelaksanaan pengawetan kesegaran tidak 

akan lancar sehingga dapat mendeteksi secara dini dan jelas status gizi balita 

(di bawah 5 tahun). Hal ini akan berdampak langsung pada keberhasilan 

program, terutama dalam hal melacak pertumbuhan dan perkembangan 

anak. Dengan demikian, kader kesehatan memahami tugas dan 

kewajibannya dalam mencapai tujuan posyandu, yang harus disertai dengan 

pelayanan kesehatan berkualitas yang diberikan oleh kader posyandu. 

Banyak faktor yang mempengaruhi keaktifan kader diantaranya pengetahuan 

kader tentang posyandu yang akan berpengaruh terhadap kemauan dan 

perilaku kader untuk mengaktifkan kegiatan posyandu sehingga akan 

mempengaruhi terlaksananya program kerja posyandu (Hermawan, 2019).  

Pada tahun 2018, Kementerian Kesehatan Indonesia melaporkan bahwa 

ada 283.370 Posyandu yang tertebar di berbagai wilayah di Indonesia. Hingga 

173.750 posyandu aktif. (Kemenkes RI, 2018). Dinas Kesehatan Provinsi 

Sumsel (2019), menyebutkan bahwa terdapat 4126 posyandu aktif di 

Sumatera Seletan. Di Kabupaten Muara Enim itu sendiri terdapat 22 

puskesmas yang  memiliki posyandu sebanyak 230 posyandu yang aktif, 

dimana 2.0% berstatus Posyandu Pratama, 41,5% berstatus Posyandu Madya. 

49,4% berstatus Posyandu Purnama dan 7,1% berstatus Posyandu Mandiri. 

Menurut  Febry (2012) Masa balita adalah salah satu tahun utama karena 

seberapa cepat pertumbuhan terjadi pada usia ini. Jika pertumbuhan balita 

tidak diperiksa secara memadai dan mereka mengalami gangguan, mereka 

tidak akan menjadi lebih baik di masa depan. Oleh karena itu, penting untuk 

mengawasi pertumbuhan balita untuk menemukan penyimpangan 

pertumbuhan dan menerapkan tindakan pencegahan sesegera mungkin untuk 

mencegah gangguan pada proses pertumbuhan dan perkembangan balita. 

Menurut data Dinas Kesehatan Kabupaten Muara Enim (2014), lebih dari 

80% kematian bayi pada tahun 2014 terjadi ketika anak tersebut baru lahir. 

Asfiksia (53,57%) merupakan faktor utama kematian bayi baru lahir pada usia 

tersebut. Berat badan lahir rendah (14,28%), kelahiran dini (12,5%), kelainan 

bawaan, dan faktor lainnya (19,85%). Keterlambatan keputusan keluarga 

untuk merujuk bayi ke rumah sakit merupakan faktor luar yang berkontribusi 
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terhadap kematian neonatal. Sementara trauma persalinan, DBD, TB anak, 

masalah jantung, dan faktor-faktor lain berkontribusi terhadap kematian bayi 

pada periode pasca-neonatal. Faktor eksternal yang menyebabkan kematian 

juga termasuk perawatan yang buruk untuk bayi berisiko tinggi dan 

keterlambatan dalam pilihan rujukan keluarga. Ada banyak fasilitas kesehatan 

di mana kematian bayi baru lahir terjadi. di Kabupaten Mauara  Enim  (Dikes 

Muara Enim, 2014). 

Berdasarkan Riskesdas (2018), menunjukkan bahwa 16,76% anak usia 0-

59 bulan di Kabupaten Muara Enim termasuk kategori sangat pendek, dan 

17,61% anak usia 0-59 bulan termasuk kategori pendek. Hal ini membuat 

Kabupaten Muara Enim mendapat urutan ke 7 tertingggi prevalensi status gizi 

kategori sangat pendek (TB/U) pada anak usia 0-59 bulan dibandingkan 17 

Kota/Kabupaten di Sumatera Selatan. Selain itu, menurut Data Rekapitulasi 

dari Direktorat Jenderal Bina Pembangunan Daerah (2020), 9 dari 26 desa di 

Kecamatan Tanjung Agung merupakan daerah lokasi fokus stunting. Dinas 

Kesehatan Kabupaten Muara Enim (2014) berpendapat salah satu yang 

mempengaruhi hal ini adalah perilaku yang kurang baik di kalangan 

masyarakat dalam memilih dan memberikan makanan kepada anggota 

keluarga terutama balita dan anak-anak oleh karena itu maka di perlukan 

peran aktif kader posyandu untuk memantau dan memeberikan informasi 

mengenai tumbuh kembang balita. 

Setiap program yang ditargetkan masyarakat, khususnya program 

posyandu, akan gagal jika masyarakat tidak memahami atau tidak menyadari 

pentingnya posyandu. Akibatnya, keterlibatan profesional dan kader 

kesehatan dalam memastikan keberhasilan program sangat penting. Partisipasi 

masyarakat yang diproyeksikan, terutama kader atau tokoh masyarakat dan 

kader kesehatan, jika dilaksanakan dengan benar, akan membantu 

meningkatkan hasil cakupan posyandu.  (Tristanti dan Khoirunnisa, 2018). 

Keterbatasan kader disebabkan karena adanya kader yang drop out dan 

lebih tertarik bekerja di tempat lain yang memberikan keuntungan ekonomis, 

kader pindah ikut suami, kader masih memiliki bayi di bawah dua tahun dan 

juga setelah bersuami tidak mau lagi menjadi kader, kader yang bertugas 
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sebagai relawan merasa jenuh dan tidak adanya penghargaan yang didapat 

guna memotivasi mereka untuk bekerja dan faktor – faktor  lainnya seperti 

kurangnya pelatihan serta adanya keterbatasan pengetahuan dan motivasi 

yang  harusnya dimiliki oleh seorang  kader  (Sari, 2018) 

Pengetahuan sangat mempengaruhi keaktifan kader posyandu karena jika 

kader posyandu aktif, terbukti dengan adanya kader yang bertanggung jawab 

atas pekerjaan yang diberikan kepada mereka. Misalnya, kader rutin datang 

sebelum kegiatan posyandu dimulai, mengingatkan ibu-ibu PKK tanggal 

pelaksanaan posyandu sebulan sekali, menyiapkan peralatan posyandu, dan 

menyampaikan informasi dari petugas puskesmas tentang perkembangan 

kesehatan terkini. (Tristanti dan Khoirunnisa, 2018). Pengetahuan kader 

dalam pemantauan tumbuh kembang balita yang baik akan meningkatkan 

keterampilan kader sehingga kader akan mendapat respon positif dari iibu 

balita dan terkesan ramah, baik serta akan mendorong ibu-ibu untuk ke 

posyandu (Lubis, 2015).  

Berdasarkan survey awal yang telah dilakukan di wilayah kerja Puskesmas 

Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim. Peneliti melakukan observasi 

terhadap 10 posyandu, dari jumlah total 40 kader, diketahui bahwa 15 kader 

tidak hadir pada saat posyandu, selain itu, terlihat ada beberapa kader yang 

datang tidak tepat waktu. Selain pula diketahui bahwa ada beberapa kader 

baru  yang masih menyesuaikan dengan tugas sehingga perlu waktu untuk 

beradaptasi. Hal ini lah yang membuat peneliti tertarik meneliti mengenai 

keaktifan kader posyandu di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Agung. Data 

Pada tahun 2022 Puskesmas Tanjung Agung bertanggung jawab pada 26 

posyandu yang berada di 26 desa dengan rata- rata  jumlah  kader  

perposyandu 5 orang sehingga total jumlah  keseluruhan  kader sebanyak 130 

orang yang dimana para kader tersebut mendapatkan pelatihan – pelatihan 

mengenai tumbuh kembang balita setiap tahunnya dari instansi terkait di 

wilayah kerja Puskesmas Tanjung Agung. 
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Berdesarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul ” Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemantauan Tumbuh 

Kembang Balita dengan Keaktifan Kader Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim “. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 

“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemantauan Tumbuh Kembang Balita 

dengan Keaktifan Kader Di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung  Agung  

Kabupaten Muara Enim”. 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemantauan Tumbuh 

Kembang Balita dengan Keaktifan Kader Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Tanjung Agung  Kabupaten  Muara Enim. 

1.4.2 Tujuan Khusus  

a. Mengetahui gambaran karakteristik kader (Usia, pendidikan, insentif, 

pengalaman/lama kerja kader) di wilayah kerja Puskesmas Tanjung 

Agung Kabupaten  Muara  Enim. 

b. Mengetahui gambaran keaktifan kader di wilayah kerja Puskesmas 

Tanjung  Agung  Kabupaten  Muara  Enim. 

c. Mengetahui gambaran pengetahuan kader di wilayah  kerja Puskesmas 

Tanjung  Agung  Kabupaten  Muara Enim. 

d. Menganalisis hubungan karakteristik kader (Usia, pendidikan, insentif, 

dan pengalaman/lama kerja kader )  dengan keaktifan kader di wilayah 

kerja Puskesmas Tanjung  Agung  Kabupaten  Muara Enim. 

e. Mengetahui hubungan pengetahuan kader dengan keaktifan kader di 

wilayah kerja Puskesmas Tanjung  Agung  Kabupaten  Muara Enim. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Puskesmas  

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada 

Puskesmas mengenai beberapa faktor terkait aktivitas kader dan 

pengetahuan kader dalam kegiatan posyandu, yang dapat dijadikan 

informasi tambahan dalam upaya memprediksi terjadinya ketidakaktifan 

kader  dalam  kegiatan  posyandu. 

1.4.2 Bagi Kader Posyandu 

Bagi kader posyandu diharapkan penelitian ini dapat  memberikan 

penjelasan kepada kader yang masih aktif dan kurang aktif dalam 

melaksanaan posyandu  sehingga dapat memperlancar urusan –urusan di 

posyandu dan dapat mengantisipasi pemicu kurang aktifnya para kader 

dalam  kegiatan  Posyandu. 

1.4.3 Bagi Peneliti  

Bagi peneliti sebagai tambahan pengetahuan, wawasan dan 

pengalaman mengenai hubungan pengetahuan kader posyandu dalam 

pemantauan tumbuh kembang balita dengan keaktifan kader serta 

diharapkan dapat memberikan masukan dan penambahan pengetahuan 

kepada  peneliti tentang  program  Posyandu. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

1.5 1 Ruang Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung 

Agung Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim. 

1.5 2 Ruang Lingkup Waktu  

Pengambilan data penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 

sampai dengan  bulan  November  2022. 

1.5 3 Ruang Lingkup Responden  

Responden pada penelitian ini adalah ibu – ibu kader posyandu 

yang  berdomisili di Wilayah Kerja Puskemas Tanjung Agung 
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